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Kontribusi Aktor Nonpemerintah
Pembangunan Berketahanan Iklim 2.0

KONTRIBUTOR DALAM PENYUSUNAN DOKUMEN KEBIJAKAN
PEMBANGUNAN BERKETAHANAN IKLIM (PBI)

Penyusunan dokumen ini melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, meliputi:

Kementerian/Lembaga

Dokumen Pembangunan Berketahanan Iklim 2.0
merujuk pada berbagai data dan informasi yang
disediakan oleh Kementerian/Lembaga (K/L). Data dan
informasi tersebut dihimpun dari Direktorat atau Unit
Teknis, antara lain:

1. Kementerian Keuangan;

2. Kementerian Dalam Negeri;

3. Kementerian Lingkungan Hidup/Badan
Pengendalian Lingkungan Hidup
Kementerian Kelautan dan Perikanan;
. Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
. Kementerian Pertanian;
. Kementerian Kesehatan;
. Kementerian Pekerjaan Umum;
. Kementerian Perhubungan;
Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah
Tertinggal;
11. Kementerian ATR/BPN
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12. Badan Nasional Penanggulangan Bencana; dan
13. Badan Riset dan Inovasi Nasional.

Kontributor Lainnya

Penyusunan dan penyelesaian buku ini terlaksana
berkat dukungan serta kerja sama dari berbagai
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, kami
menyampaikan penghargaan dan apresiasi kepada
para pelaku usaha serta mitra pembangunan atas
kontribusi dan dukungan yang diberikan dalam
mendorong pengembangan kebijakan Pembangunan
Berketahanan Iklim. Pihak-pihak yang terlibat dan
berkontribusi dalam penyusunan buku ini antara lain:
1. Putri Nuraini

2. Nevky Emiraj Saputra

3. Budhi Ulaen

4. Bima Indra Mahendrata
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Yayasan Agathis Dammara Karbon
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Global Alliance for Improved Nutrition
Green Economy Transformation
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Indonesia Climate Change Sectoral Roadmap
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Kemitraan Indonesia Australia untuk
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Konsorsium untuk Studi dan Pengembangan
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Lembaga Akreditasi Mutu Fasyankes
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Lembaga Lingkungan Hidup dan
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Aisyiyah

Lembaga Penanggulangan Bencana dan
Perubahan Iklim Nahdlatul Ulama

Lingkar Temu Kabupaten Lestari
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Mercy Corps Indonesia
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Nasional
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Intensifikasi dampak perubahan iklim telah
teridentifikasi sebagai fenomena yang terjadi secara
nyata yang tercermin oleh peningkatan frekuensi dan
intensitas kejadian ekstrem terkait iklim, seperti banijir,
kekeringan, dan gelombang panas (IPCC, 2021).
Dampak perubahan iklim tersebut telah menimbulkan
berbagai kerusakan dan kerugian yang berimplikasi
langsung pada pencapaian target pembangunan.
Kondisi tersebut menuntut komitmen bersama sebagai
upaya mendorong pembangunan yang adaptif dan
berketahanan terhadap perubahan iklim. Komitmen
Indonesia dalam hal tersebut diimplementasikan
melalui perumusan Kebijakan Pembangunan
Berketahanan lklim yang telah dimuat dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2025-2029 sebagai Program Prioritas dalam Prioritas
Nasional 8.

Perubahan iklim merupakan permasalahan global yang
menjadi tanggung jawab bersama untuk dihadapi. Oleh
karena itu, peran kolektif dari berbagai pihak menjadi
kunci dalam merespons tantangan iklim secara efektif.
Sebagaimana diamanatkan pada Undang-Undang
Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045, bahwa
setiap pelaku pembangunan, baik pemerintah maupun
nonhhhhhpemerintah, harus menjalankan peran dan
fungsinya sesuai dengan arah kebijakan RPJPN.
Lembaga nonpemerintah merupakan entitas di luar
pemerintahan yang ikut serta memberikan perannya
dalam keberlangsungan suatu kegiatan, terdiri atas
organisasi sipil masyarakat, akademisi, sektor swasta,
maupun individu.

Keragaman kondisi fisik geografis Indonesia
menciptakan tingkat kerentanan dan bahaya yang
bervariasi pada masing-masing wilayah. Hal tersebut
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berimplikasi pada pendekatan intervensi yang
dilakukan harus bersifat lokal spesifik menyesuaikan
dengan karakteristik yang dihadapi tiap wilayah.
Sejalan dengan hal tersebut, lembaga nonpemerintah
memiliki peran yang strategis dalam mendukung
keberhasilan capaian Pembangunan Berketahanan
Iklim terutama dalam melakukan inisiasi dan intervensi
pada skala komunitas. Buku ini memuat inventarisasi
program dan kegiatan yang dilakukan oleh 37 lembaga
nonpemerintah dalam mendukung capaian
Pembangunan Berketahanan Iklim di berbagai wilayah
Indonesia. Informasi program dan kegiatan intervensi
yang diperoleh melalui forum group discussion (FGD)
dipetakan berdasarkan jenis kegiatan dan lokasi
kegiatan berdasarkan sektor dan pendekatan
Pembangunan Berketahanan Iklim. Hasil pemetaan
tersebut diharapkan dapat menjadi referensi bagi
berbagai pemangku kepentingan untuk meningkatkan
kegiatan pada lokasi-lokasi prioritas terdampak
perubahan iklim secara kolektif.

Di luar lembaga yang teridentifikasi dalam publikasi ini,
masih terdapat berbagai aktor non pemerintah lain
yang turut memberikan kontribusi signifikan terhadap
agenda Pembangunan Berketahanan Iklim, tetapi
belum terdokumentasikan secara sistematis. Oleh
karena itu, perluasan cakupan pemetaan pada periode
selanjutnya menjadi penting untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai
ekosistem pelaksana kegiatan ketahanan iklim di
tingkat pusat maupun daerah. Upaya perluasan
tersebut diharapkan tidak hanya memperkaya basis
data aktor dan intervensi, tetapi juga mendorong
koordinasi implementasi aksi antar pemangku
kepentingan sehingga kolaborasi multipihak dapat
terbangun secara lebih terstruktur, terpadu, dan efektif
dalam memperkuat ketahanan iklim nasional.
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Gambar 1. Kolaborasi Pembangunan Berketahanan Iklim
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Sejak perubahan iklim menjadi isu dan perhatian
global, lembaga nonpemerintah telah banyak
mengambil peran dalam mendukung pelaksanaan aksi
Pembangunan Berketahanan Iklim, diantaranya adalah
rehabilitasi mangrove di Pantai Utara Kotamadya
Semarang pada 1996 yang dilakukan oleh Yayasan
Bina Karta Lestari dan di Kabupaten Indramayu, Jawa
barat oleh Yayasan Lahan Basah/Wetlands pada tahun
1998. Komitmen nasional juga semakin terlihat secara
nyata sejak dikeluarkannya Indonesia Climate Change
Sectoral Roadmap (ICCSR) pada tahun 2010. Dokumen
tersebut menjadi bentuk komitmen integrasi
perubahan iklim dalam sistem perencanaan

Sektor Kelautan & Pesisir
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pembangunan nasional. Kegiatan yang dilakukan oleh
lembaga nonpemerintah telah menyasar pada empat
sektor prioritas Pembangunan Berketahanan Iklim,
yaitu kelautan dan perikanan, pertanian, air, dan
kesehatan. Walaupun demikian, terdapat beberapa
lembaga nonpemerintah yang menyasar intervensi
pada aspek tata kelola dan pendanaan ketahanan iklim
secara umum sehingga tidak berfokus pada sektor
tertentu secara spesifik. Pendekatan kegiatan dan
program yang dilakukan telah mencakup keseluruhan
pendekatan yang dirumuskan pada pembangunan
berketahanan iklim sebagaimana terlihat dalam
gambar berikut.

| PK T TKP
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30 |

20 | - -
0 ——— —
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[ TKP : Tata Kelola dan Pendanaan

Gambar 2. Proporsi Lembaga Nonpemerintah pada Sektor Prioritas Pembangunan Berketahanan Iklim
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Tabel 1. Rekapitulasi Peran Lembaga Nonpemerintah dalam Sektor Prioritas Pembangunan Berketahanan Iklim

Nama Pesisir
Instansi/Organisasi

GIZ Climb, CLARITY
and GET v v

—

2 GAIN v v

3 ICLEI v v v v
4 Kawung Pitu Institute v

5 Kemitraan v v v v

6 Kepalangmerahan VAN ETETAINY v v v v Y
7 KIAT v

8 KONSEPSI v v v v v v
9 LAMFI v v

10 LTKL v v
11 LPBINU v v VAN

Mercy Corps

12 Indonesia v v Y v v v Y

13 Oxfam v v v
14 Penabulu Foundation v v v Vv

15 LLHPB PP Aisyiyah v v v v

16 MLH PP
Muhammadiyah v

17 PT Astra Agro Lestari v f

18 PT Asuransi Central
Asia v

19 RARE Indonesia v v
20 Save The Children v v
21 UCLG ASPAC v

22 UNICEF || S (R o v v

World Health
Organization v v Y

World Resources
Institute v

Wahana Visi
Indonesia (WVI) v v v v v v
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Kelaut:-.?n-dan Air Pertanian Kesehatan Lintas Sektor
NETYE) Pesisir
Instansi/Organisasi

World Wildlife Fund
(WWF) Vv v v

Yayasan Bina Karta
Lestari v

26

27 ralr s A A

28 Yayasan BUMN

SHEBEl =
«.
«
=

29 YKAN

Yayasan Konservasi
Indonesia v v v

Yayasan Lahan
Basah (YLBA) v v

Yayasan Madani
Berkelanjutan v v

33 UNDP v v v

Keterangan

| :Infrastruktur

T :Teknologi

PK : Peningkatan Kapasitas
TKP : Tata Kelola dan Pendanaan
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Dalam menyusun intervensi yang dilakukan,
Kementerian PPN/Bappenas telah mengidentifikasi
lokasi prioritas Pembangunan Berketahanan Iklim pada
tingkat nasional yang dikategorikan menjadi tiga, yaitu
super prioritas, top prioritas, dan prioritas. Untuk
mengidentifikasi kegiatan yang bersifat business as
usual dengan kegiatan Pembangunan Berketahanan
Iklim, dilakukan proses overlay kegiatan lembaga
nonpemerintah dengan lokasi prioritas Pembangunan
Berketahanan Iklim sebagaimana dapat dilihat pada

o of 4

Lokasi Program

Sektor Kelautan dan Pesisir

Kontribusi Aktor Nonpemerintah
Pembangunan Berketahanan Iklim 2.0

gambar dan tabel di bawah. Pemetaan ini dilakukan
untuk mengidentifikasi lokasi prioritas yang telah
menjadi sasaran implementasi intervensi maupun
lokasi yang belum banyak mendapatkan intervensi.
Dengan demikian, informasi ini dapat menjadi acuan
bagi para pemangku kebijakan dalam mengarahkan
aksi Pembangunan Berketahanan lklim yang lebih
tepat sasaran sehingga dapat mengurangi tingkat
kerentanan komunitas sekaligus mendukung capaian
target Pembangunan Berketahanan Iklim di Indonesia.

< “ e A
i Jﬁfﬂ—
» 3
-

B Program pada Tingkat Kabupaten

Program pada Tingkat Provinsi

Gambar 3. Lokasi Program Lembaga Nonpemerintah Sektor Kelautan dan Pesisir
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Tabel 2. Rekapitulasi Peran Lembaga Nonpemerintah dalam Sektor Kelautan dan Pesisir

Kelautan dan Pesisir
Provinsi/Kabupaten (umiat Brogram)

Nasional 5

Provinsi Aceh

Provinsi Sumatera Utara 1
Tapanuli Selatan 1
Nias Utara

Provinsi Sumatera Barat

Provinsi Riau 1
Provinsi Bengkulu

Provinsi Lampung 1
Tanggamus 5

Provinsi Kep. Bangka
Belitung

Provinsi Kep. Riau

Bintan
Kepulauan Anambas 4
Provinsi DKI Jakarta 1 1

Kota Jakarta Utara

Provinsi Jawa Barat 1 1
Provinsi Jawa Tengah 1

Demak 2
Semarang 1
Batang

Pekalongan 7 3
Tegal

Kota Semarang 1

Kota Pekalongan 1
Provinsi DI Yogyakarta 1

Provinsi Jawa Timur 4
Banyuwangi

Probolinggo 3

Kota Surabaya
Provinsi Banten 1

Provinsi Bali 10

Lembaga

Nonpemerintah

1, 86,12, 33

30

31, 30
31
30

24, 30
32
30

28, 30

29

30
4
n, 31, 24
25
£
1112
3L 512

29

5,21 12

27,12
27,12
1
1
30
6
25

30, 11

1, 28, 32, 24

Keterangan:

K :Kelautan

P :Pesisir

I . Infrastruktur

PK :Peningkatan Kapasitas
T :Teknologi

TKP : Tata Kelola dan Pendanaan

Level Prioritas Kegiatan Pembangunan
Berketahanan lklim:

E Super Prioritas

LI Top Prioritas

Prioritas

Kode Lembaga Nonpemerintah

1 GlZ

4 Kawung Pitu Institute
5 Kemitraan

6 Kepalangmerahan

8 KONSEPSI

1 LPBI NU
12 Mercy Corps Indonesia
14 Penabulu Foundation

19 RARE Indonesia

24 World Resources Institute

25 Wahana Visi Indonesia (WVI)
27 Yayasan Bina Karta Lestari

28 Yayasan BUMN

29 YKAN

30 Yayasan Konservasi Indonesia
31 Yayasan Lahan Basah (YLBA)
32 Yayasan Madani Berkelanjutan

a3 UNDP

Lembaga Nonpemerintah

10
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Ket -
Kelautan dan Pesisir plariay ook

e (Jumlah Program) Lembaga K :Kelautan
Provinsi/Kabupaten . _ - 5 edicis

Nonpemerintah

I . Infrastruktur
PK : Peningkatan Kapasitas
Provinsi Sulawesi T :Teknologi
Tenggara TKP : Tata Kelola dan Pendanaan
Buton 1 1 19
Muna 1 1 19 Level Prioritas Kegiatan Pembangunan
Berketahanan lklim:
Konawe E Super Prioritas
Kol 1A Top Prioritas
Konawe Selatan 1 1 19 Prioritas
Bombana 1 1 19
Wakatobi 3 1 29 Kode Lembaga Nonpemerintah
Kaloka Liata L Lembaga Nonpemerintah
Buton Utara 1 1 19 1 GlZ
Renegweaiala ! 1 4 Kawung Pitu Institute
Kolaka Timur B Kemitraan
6 Kepalangmerahan
Konawe Kepulauan 1 1 19
8 KONSEPSI
Muna Barat 1 1 19
1 LPBI NU
Buton Tengah 1 1 19
12 Mercy Corps Indonesia
Buton Selatan 1 1 19
14 Penabulu Foundation
Provinsi Gorontalo 1 11
19 RARE Indonesia
Provinsi Maluku 4 1 19, 31, 30
24 World Resources Institute
Maluku Tengah 1 <
25 Wahana Visi Indonesia (WVI)
Buru Selatan 1 5 1 2 6
27 Yayasan Bina Karta Lestari
Provinsi Maluku Utara 1 19

28 Yayasan BUMN
Provinsi Papua Barat

29 YKAN

Fakfak 1 30 30 Yayasan Konservasi Indonesia

31 Yayasan Lahan Basah (YLBA)

Kaimana 2 30
32 Yayasan Madani Berkelanjutan
Provinsi Papua Barat Daya 33 UNDP
Raja Ampat 2 2 29, 30
Sorong 2 1 29
E Tambrauw 2 1 29
Kota Sorong 1 29
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Ket :
Kelautan dan Pesisir eterangan

ihah (Jumlah Program) Lembaga K :Kelautan
Provinsi/Kabupaten . _ e P - Pesisir

Nonpemerintah

I . Infrastruktur
PK :Peningkatan Kapasitas
Provinsi Nusa Tenggara 1 1 T :Teknologi
Barat TKP : Tata Kelola dan Pendanaan
ﬂ Lombok Timur 2 8, 25
ﬂ Sumbawa 1 30 Level Prioritas Kegiatan Pembangunan
Berketahanan lklim:
Provinsi N T
rovinsi s fenggara 1 4 1, 27, 29 E Super Prioritas
Timur
Sumba Timur 1 1 14, 30 jhg| Top Prioritas
Kibang 1 14 Prioritas
SP 1 30
SP 1 1 14

Kode Lembaga Nonpemerintah

1 6 1 1 6 Lembaga Nonpemerintah

- Rote Ndao 1 14 : GIZ
Provinsi Kalimantan Barat 1 32 4 Kawung Pitu Institute
Provinsi Kalimantan 1 - 5 Rariiiadh
Selatan
6 Kepalangmerahan
Provinsi Kalimantan Timur ps 1. 31
8 KONSEPSI
Berau 1 1 29
11 LPBI NU
Provinsi Kalimantan Utara 2 31
12 Mercy Corps Indonesia
Provinsi Sulawesi Utara
14 Penabulu Foundation
Bolaang Mongondow 1 1 19
19 RARE Indonesia
Minahasa 1 1 19
24 World Resources Institute
Kepulauan Sangihe 1 1 19
25 Wahana Visi Indonesia (WVI)
Minahasa Selatan 1 1 19
27 Yayasan Bina Karta Lestari
Minahasa Utara 1 1 19
S v 3 28 Yayasan BUMN
P olaang Mongondow 1 1 19
Utara 29 YKAN
Kepulauan Siau 30 Yayasan Konservasi Indonesia
) 1 1 19
Tagulandang Biaro
31 Yayasan Lahan Basah (YLBA)
Minahasa Tenggara 1 1 19
32 Yayasan Madani Berkelanjutan
Bolaang Mongondow
Selatan 1 ! B 33 UNDP
Bf:)laang Mongondow 1 1 19
Timur
Provinsi Sulawesi Tengah 1 32
Donggala 1 30

Provinsi Sulawesi Selatan 1 1
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B 4

Lokasi Program
Sektor Air

Kontribusi Aktor Nonpemerintah
Pembangunan Berketahanan Iklim 2.0

B Program pada Tingkat Kabupaten

Program pada Tingkat Provinsi

Gambar 4. Lokasi Program Lembaga Nonpemerintah Sektor Air

Tabel 3. Rekapitulasi Peran Lembaga Nonpemerintah dalam Sektor Air

i Air
Lokpri Lumlan p }
Provinsi/Kabupaten (Jumlah Program
Nasional 1 4 3 5
Provinsi Sumatera Utara 1

Tapanuli Selatan 1

S1Z8 Tapanuli Tengah 1
E Tapanuli Utara 1
E Nias Selatan 1
Provinsi Riau
Pelalawan 1
Siak 1
Kota Pekanbaru 1

Provinsi Sumatera

Selatan
Kota Palembang 1
Provinsi Lampung 1
Provinsi DKI Jakarta 1
Kota Jakarta Selatan 1

13

Lembaga
Nonpemerintah

1£, 22

16

30

30

30

25

15

15

15

28

11

Keterangan:

B :Banjir

K :Kekeringan

TL :Tanah Longsor

I . Infrastruktur
PK :Peningkatan Kapasitas
T :Teknologi

TKP : Tata Kelola dan Pendanaan

Level Prioritas Kegiatan Pembangunan
Berketahanan Iklim:

E Super Prioritas

118 Top Prioritas

Prioritas
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Air Keterangan:
Provinsi/Kabupaten (Jumlah Program) . Lembasg?at ) B :Banjir
' i ' iaddl G st K :Kekeringan
TL :Tanah Longsor
Provinsi Jawa Barat 1 1" I ¢ Infrastruktur
PK : Peningkatan Kapasitas
Bogor 1 6 T :Teknologi
TKP : Tata Kelola dan Pendanaan
Sukabumi 1 6

1B Bandung 1 1 6.7

Provinsi Jawa Tengah Level Prioritas Kegiatan Pembangunan

Banyumas 1 v, Berketahanan lklim:

Kebumen 1
LI Top Prioritas
TP Wonosobo 1 7
Prioritas
Sukoharjo 1 15
Wonogiri 1 6
Kode Lembaga Nonpemerintah
Demak 1 15
Semarang 1 27 Lembaga Nonpemerintah
5 Kemit
Pekalongan 3 2 27,12 emitraan
6 Kepal h
Kota Surakarta 1 6 epalangmeranhan
7 KIAT
Kota Pekalongan 1 1 12
1 LPBI NU
Provinsi DI Yogyakarta 2 1, 16
12 M C Ind i
Provinsi Jawa Timur 1 1 ercy Lorps Indonesia
13 Oxf
Bojonegoro : 5 scFar
Provinsi Banten 1 1 14 Penabulu Foundation
15 PP Aisyiyah
Provinsi Bali 1 28 ISylya

- 16 PP Muhammadiyah
Provinsi Nusa Tenggara 3 1 1,16, 18, 14

Barat 17 PT Astra Agro Lestari
LRkl Barat 1 14 18 PT Asuransi Central Asia

Lombok Timur 1 14 29 UNICEF
P.rovinsi Nusa Tenggara ] : 1 . 114,13 25 Wahana Visi Indonesia (WVI)
Timur

27 Yayasan Bina Karta Lestari
Sumba Barat Daya 1 25

28 Yayasan BUMN
Provinsi Kalimantan - 33
Barat 29 YKAN
Mempawah 1 15 30 Yayasan Konservasi Indonesia

Kubu Raya 1 15 23 UNDP

Provinsi Kalimantan

Tengah ! 19

Provinsi Kalimantan

Selatan L 1 ;33
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- Keterangan:
Lokpri il B Bani
s (Jumlah Program) Lembaga : anjlr_
Provinsi/Kabupaten N e € siekofiisas

TL :Tanah Longsor

I : Infrastruktur
P_TOV'”S' Kalimantan 2 1 1. 16, 33 PK :Peningkatan Kapasitas
Timur T :Teknologi
TKP : Tata Kelola dan Pendanaan
IIz8 Berau 1 29
Kota samarinda L S Level Prioritas Kegiatan Pembangunan

Berketahanan lklim:

Provinsi Sulawesi

Selatan ! H
E Toraja Utara 1 9
Provinsi Gorontalo 1 11 Prioritas

4 el
»
Lo kGSI Prog ra m B Program pada Tingkat Kabupaten
Se ktor Pe rtqnicn Program pada Tingkat Provinsi

Gambar 5. Lokasi Program Lembaga Nonpemerintah Sektor Pertanian

Tabel 4. Rekapitulasi Peran Lembaga Nonpemerintah dalam Sektor Pertanian

: Keterangan:
Lokpri Pertanian o8 Padi-Bani
taa (Jumlah Program) Lembaga : Padi-Banjir
Provinsi/Kabupaten o < Padi-Rakerngan

Nonpemerintah

PO :Padi-OPT
C :Cabai
Nasional 3 1 2,15 B :Bawang Merah
Provinsi Aceh 1 5 I . Infrastruktur
il e PK :Peningkatan Kapasitas
Provinsi Sumatera T :Teknologi
Utara 1 18 TKP : Tata Kelola dan Pendanaan
Provinsi Sumatera 1 5
Barat Level Prioritas Kegiatan Pembangunan
— Berketahanan lklim:
Provinsi Riau 1 34
E Super Prioritas
Kota Pekanbaru 2 34
18 Top Prioritas
Provinsi Sumatera 1 18

Selatan Prioritas
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Keterangan:
Lembaga PB : Padi-Banijir
Nonpemerintah PK :Padi-Kekeringan
PO :Padi-OPT
C :Cabai
Prov. Jawa Barat 2 1 2, 34, 18 B . Bawang Merah
ind 1 1 I . Infrastruktur
Ll b PK : Peningkatan Kapasitas
Prov. Jawa Tengah 1 1 34,18 T :Teknologi
TKP : Tata Kelola dan Pendanaan
Pekalongan 3 2 12
Kota Pekalongan 2 12
Level Prioritas Kegiatan Pembangunan
Erov.Dl Yogyaksrta ! - Berketahanan lklim:
Prov. Jawa Timur 1 1 1 34,18 E Super Prioritas
Prov. Bali 1 34 118 Top Prioritas
Prov. Nusa Tenggara Prioritas
Barat
Lombok Timur 2 8,13
Prov. Nusa Tenggara Kode Lembaga Nonpemerintah
: 1 1 1,13
Timur
Lembaga Nonpemerintah
Kupan 2 25..34
B 1 GlZ
Timor Tengah Selatan 1 13
2 GAIN
Lembata 1 13
5 Kemitraan
Flores Timur 1 13
8 KONSEPSI

Malaka 1 13
12 Mercy Corps Indonesia

Prov. Kalimantan Barat

13 Oxfam
Kapuas Hulu 1 32
15 PP Aisyiyah

Prov. Kalimantan Tengah 16
16 PP Muhammadiyah

Katingan 1 26
18 PT Asuransi Central Asia

Prov. Sulawesi Tengah
25 Wahana Visi Indonesia (WVI)

pEmEE - ¢ 1 un
25 Wahana Visi Indonesia (WVI)

Prov. Sulawesi Selatan
26 World Wildlife Fund (WWF)

Bulukumba 2 5
29 YKAN
BE B o 1 :
30 Yayasan Konservasi Indonesia
Prov. Sulawesi Tenggara _ _
32 Yayasan Madani Berkelanjutan
Wakatobi 1 29
34 Adakarbon

Prov. Maluku Utara
Halmahera Utara 1 25
Prov. Papua Barat Daya
Sorong Selatan 1 30
Prov. Papua Selatan

Asmat 1 25
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Lokasi Program

B Program pada Tingkat Kabupaten

Sektor Kesehqtq n Program pada Tingkat Provinsi

Gambar 6. Lokasi Program Lembaga Nonpemerintah Sektor Kesehatan

Tabel 5. Rekapitulasi Peran Lembaga Nonpemerintah dalam Sektor Kesehatan

Keterangan:
Kesehatan
ProvinsifKabiipaten (Jumlah Program) Lembaga DBD : Demam Berdarah Dengue
P M : Malaria

Nonpemerintah

P :Pneumonia
] D :Diare

Nasional 8 2 2 22.23 | i etk

Peov. Sumatera Litara PK :Peningkatan Kapasitas
T :Teknologi

Kota Medan 2 2 6 TKP : Tata Kelola dan Pendanaan
Prov. Riau 1 23
Prov. DKI Jakarta 3 23 Level Prioritas Kegiatan Pembangunan

Prov. Jawa Barat Berketahanan lklim:

E Super Prioritas
TP Bogor 1 6

8 Top Prioritas

=
Kota Bekasi 1 23

Prov. Jawa Tengah 1 15 Prioritas
Boyolali 1 6

Pekalongan 1 27

Kode Lembaga Nonpemerintah

e ae : = Lembaga Nonpemerintah

Kota Semarang 1 27

22 UNICEF
Prov. DI Yogyakarta 2 23
23 World Health Organization
Bantul 1 23
6 Kepalangmerahan
118 Sleman 1 23
15 PP Aisyiyah
Prov. Jawa Timur 1 15
27 Yayasan Bina Karta Lestari
Kota Surabaya 2 2 6
8 KONSEPSI
Prov. Bali 1 6

Prov. Nusa Tenggara Barat

Lombok Tengah 1 8

17
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T
Lo ka SI P rog ra m Bl Program pada Tingkat Kabupaten
Li n tCI S S e kto r Program pada Tingkat Provinsi

Gambar 7. Lokasi Program Lembaga Nonpemerintah Lintas Sektor
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Kontribusi Aktor Nonpemerintah

Pembangunan Berketahanan Iklim 2.0 Kementerian PPN/Bappenas
Profil lembaga nonpemerintah diharapkan dapat komunikasi yang berkelanjutan dan menjadi

menjadi informasi penting dalam memudahkan penghubung berlangsungnya matchmaking kegiatan
koordinasi dan kolaborasi antarlembaga terutama sehingga kegiatan yang dilakukan dapat memberikan
dalam melakukan aksi konvergensi pembangunan dampak yang signifikan pada penerima manfaat aksi
berketahanan iklim. Dengan demikian, dapat terjalin pembangunan berketahanan iklim.

GIZ Climb, CLARITY, Green Economy Transformation (GET) 4.0

Deutsche Gesellschaft flir Internationale Zusammenarbeit (GIZ) Climate and Biodiversity GIZ Climb banyak berperan dalam
merupakan badan Pemerintah Jerman yang bertujuan untuk mendukung penyusunan kajian terkait
memfasilitasi pengembangan kapasitas, kerja sama luar negeri Pembangunan Berketahanan lklim yang
dalam bentuk bantuan pembangunan. GIZ pertama kali bekerja di berkontribusi dalam pengembangan
Indonesia pada tahun 1975, melalui berbagai negosiasi sejak 2013 kebijakan nasional maupun peningkatan
terjalin kerja sama bilateral yang berfokus pada tiga fokus tata kelola dan pendanaan
pembangunan, yaitu energi dan perubahan iklim, pertumbuhan pembangunan berketahanan iklim.

inklusif yang dapat menjangkau masyarakat luas, dan
pemerintahan yang baik dan jejaring global.

Global Alliance for Improved Nutrition (GAIN) Indonesia

Global Alliance for Improved Nutrition (GAIN) berdiri pada * Environment, Di sektor pangan, mendukung regulasi,
Konferensi PBB tahun 2002 untuk mengatasi penderitaan manusia climate, and food- studi, dan pilot program pengembangan
yang disebabkan oleh kurangnya gizi. GAIN adalah yayasan global nutrition systems pangan lokal sehat ramah lingkungan
berbasis di Swiss, yang memobilisasi kemitraan publik- swasta * Food governance dan (berketahanan) iklim; serta

dan memberikan dukungan dana dan teknis untuk memberikan » Food culture kampanye konsumsi pangan lokal
makanan bergizi kepada orang-orang yang paling berisiko  Social protection tersebut.

kekurangan gizi. and nutrition

Di Indonesia, GAIN berkontribusi untuk mengatasi malnutrisi » Work force nutrition

melalui model program yang inovatif dan berkelanjutan untuk
meningkatkan akses terhadap makanan bergizi yang terjangkau di
antara masyarakat yang rentan terhadap malnutrisi melalui jalinan
kerja sama dengan pemerintah dan sektor swasta.

Di Indonesia, GAIN hadir sejak 2013 melalui kerjasama dengan
Kementerian Kesehatan Rl yang meliputi program:

1. Fortifikasi minyak goreng dengan Vitamin A dan iodisasi garam
2. Perbaikan gizi pada 1000 hari pertama kehidupan

3. Perbaikan gizi remaja melalui edukasi gizi remaja

4. Peningkatan akses pangan bergizi melalui pengurangan susut
pasca panen dan tata kelola gizi perkotaan

5. Peningkatan lingkungan kondusif untuk konsumsi gizi seimbang
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ICLEI - Local Governments for Sustainability

Informasi Umum Bidang Kegiatan

Peran dalam Peningkatan Ketahanan Iklim

ICLEI merupakan jaringan lembaga ICLEI memberikan Upaya penguatan pembangunan berkelanjutan pada
global yang bergerak dalam rangka pendampingan terhadap anggota tingkat lokal dilakukan dengan meningkatkan kapasitas
kerja sama, peningkatan kapasitas dari pemerintah lokal melalui pemimpin daerah dalam menyelesaikan permasalahan
2500 pemerintah regional dan lokal penyusunan dan perkotaan. Hal tersebut diimplementasikan melalui
yang berkomitmen terhadap pengarusutamaan program yang penyelenggaraan pelatihan pemerintah daerah untuk
pembangunan perkotaan berkelanjutan. mendukung peningkatan meningkatkan pemahaman dalam isu ketahanan iklim dan
ICLEI - Local Governments for ketahanan dan keberlanjutan inklusivitas keterlibatan kelompok rentan.
Sustainability berkomitmen untuk pada tingkat lokal. Berperan

meningkatkan kebijakan yang dalam menjembatani komunikasi

berkelanjutan dengan menggerakkan antara pemerintah lokal dengan

aksi lokal untuk pembangunan yang para pakar, aktor industri,

mengarah pada emisi rendah, berbasis akademisi, agensi nasional serta

alam, berkeadilan, berketahanan, dan internasional dalam rangka

sirkular. memperluas jejaring untuk

menemukan potensi solusi bagi
tantangan perkotaan.

Kawungpitu Institute

Kawungpitu didirikan oleh sekelompok Kawungpitu menggunakan Kegiatan ketahanan iklim yang dilakukan Kawungpitu
orang muda yang telah memiliki beberapa strategi kunci untuk adalah dengan melakukan riset partisipatif,
pengalaman panjang dalam mencapai tujuannya, yaitu pengorganisasian, pengembangan, peningkatan kapasitas
pengorganisasian dan pengembangan pengorganisasian komunitas, komunitas, hingga modelling bersama masyarakat di
masyarakat di Bogor, Jawa Barat. pengembangan komunitas, Kabupaten Bogor dan Kabupaten Kepulauan Anambas.
Kawungpitu adalah organisasi for peningkatan kapasitas Mereka juga menggali pengetahuan lokal komunitas dalam
nonprofit yang bertujuan untuk komunitas, riset partisipatif, pengelolaan sumber daya alam, meningkatkan kesadaran
mewujudkan penghidupan advokasi, dan melakukan komunitas terhadap krisis iklim, dan mendorong
berkelanjutan berdasar pengetahuan, modelling. Kawungpitu memulai  terciptanya mata pencaharian alternatif yang berkelanjutan
kearifan, dan potensi lokal melalui tiga  kontribusi pada isu ketahanan bagi komunitas. Pada sektor pertanian yang dilakukan di
pilar, yaitu pengelolaan sumber daya iklim dengan riset partisipatif Kabupaten Bogor, Kawungpitu menginventarisasi praktik
yang bijaksana, penguatan kapabilitas  yang dilanjutkan lokal dalam pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan
komunitas, dan peningkatan resiliensi pengorganisasian, sebagai bentuk mitigasi terhadap perubahan iklim. Pada
komunitas di tengah krisis iklim. pengembangan, dan peningkatan sektor pesisir dan kelautan yang dilakukan di Kabupaten
kapasitas komunitas, hingga Kepulauan Anambas, Kawungpitu mendorong terbentuknya
melakukan modelling. Lokasi model penghidupan alternatif bagi masyarakat pesisir
intervensi Kawungpitu dalam dengan memanfaatkan ekosistem mangrove melalui
kegiatan iklim berada di Kab. pendekatan silvofishery. Bersamaan dengan itu,
Bogor, Jawa Barat dan Kab. Kawungpitu juga mendorong peningkatan sensitivitas
Kepulauan Anambas, Kepulauan komunitas pesisir terhadap ekosistem mangrove yang
Riau memiliki peran dan fungsi vital pada kawasan pesisir.

Merupakan lembaga independen yang Berfokus pada peningkatan tata  Kemitraan berkontribusi dalam melakukan intervensi

memfasilitasi proses reformasi tata kelola pemerintahan dengan peningkatan ketahanan pada empat sektor prioritas
kelola pemerintahan yang kolaboratif mempromosikan peningkatan pembangunan berketahanan iklim, utamanya banyak
dalam mewujudkan Indonesia yang pelayanan umum dan integritas  dilakukan pada sektor kelautan dan pesisir. Pendekatan
lebih sejahtera. Dalam prosesnya, lembaga, meningkatkan yang dilakukan meliputi infrastruktur, teknologi, serta tata
Kemitraan melibatkan berbagai pihak inklusivitas, keberlanjutan kelola dan pendanaan.

meliputi pemerintah, aktor politik, lingkungan, dan kolaborasi

masyarakat sipil, dan sektor swasta. wilayah

Kemitraan memiliki tujuan utama pada
penguatan kapasitas organisasi dalam
mendorong praktik tata kelola yang
lebih baik di Indonesia.
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Kepalangmerahan (PMI, IFRC, AmRC)

Peran dalam Peningkatan Ketahanan |klim

Merupakan organisasi jaringan lembaga
internasional yang bertujuan untuk
memberikan pelayanan jangka panjang,
program pembangunan, dan tanggap
bencana. Sebagaimana diatur dalam UU
Nomor 1 Tahun 2018, Organisasi
Kepalangmerahan berperan dalam
menyelenggarakan kegiatan sosial,
berupa bantuan kepada korban
kerusuhan, gangguan lainnya serta
melakukan manajemen bencana baik di
dalam negeri maupun internasional.

Kemitraan Indonesia Australia untuk
Infrastruktur (KIAT) adalah kemitraan 10
tahun antara Pemerintah Australia dan
Pemerintah Indonesia untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan inklusif melalui
peningkatan akses terhadap infrastruktur
bagi semua orang.

Kepalangmerahan banyak bergerak pada Kepalangmerahan berperan dalam

bidang kelautan dan pesisir, kesehatan,
dan kegiatan pengurangan risiko
bencana secara umum.

KIAT

KIAT bekerja sama dengan mitra
pemerintah, bank pembangunan
multilateral (MDB), dan masyarakat sipil
dalam memberikan bantuan teknis untuk
meningkatkan kebijakan, perencanaan,
dan penyediaan infrastruktur. KIAT juga
bekerja sama dengan pemerintah daerah
untuk meningkatkan kualitas belanja dan
perencanaan infrastruktur. Melalui kerja
samanya dengan pemerintah pusat dan
daerah, KIAT berupaya mencapai 5 End-
of-Facility Outcomes (EQOFQOs): salah
satu EOFOs adalah peningkatan
kebijakan, perencanaan, dan desain
yang menghasilkan infrastruktur dengan
emisi rendah dan ketahanan iklim.

pengarusutamaan adaptasi perubahan iklim,
peningkatan kapasitas masyarakat, dan
pengembangan kajian yang berkontribusi dalam
mengembangkan kebijakan serta peningkatan tata
kelola dan pendanaan.

Di bidang perubahan iklim, KIAT mendukung
pemerintah Indonesia melalui kolaborasi dalam
menilai dampak perubahan iklim terhadap
infrastruktur Indonesia, serta mengembangkan
perangkat untuk memperkirakan gas rumah kaca
dan menilai materialitas ESG untuk
pengembangan proyek. KIAT meningkatkan
persiapan proyek dengan mengintegrasikan
pertimbangan iklim selama persiapan proyek.

Konsorsium untuk Studi dan Pengembangan Partisipasi (KONSEPSI)

Konsepsi merupakan lembaga yang
muncul dengan tujuan merespon
berbagai dinamika masyarakat dan
masalah pembangunan terutama dalam
pengelolaan sumber daya alam dan
lingkungan, khususnya terkait isu
kemiskinan, ketidakadilan, demokrasi,
partisipasi masyarakat, masalah
lingkungan dan kelestarian sumber daya
alam, serta pembangunan berkelanjutan.
Lembaga ini memiliki visi untuk menjadi
pusat keunggulan bagi transformasi
sosial yang berkeadilan.

Konsepsi bergerak di bidang riset dan
kajian lingkungan dan kebijakan publik.
Konsepsi memulai kontribusinya dalam
ketahanan iklim pada tahun 2015 dengan
mayoritas kegiatannya berada di
keempat sektor prioritas ketahanan iklim,
beberapa di sektor air, dan sebagian di
sektor kesehatan. Bentuk- bentuk
kegiatan yang dilakukan juga mayoritas
berupa peningkatan kapasitas dan
sebagian lainnya berupa tata kelola dan
pendanaan. Lokasi intervensi Konsepsi
dalam kegiatan ketahanan iklim hanya di
sekitar Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Bentuk-bentuk kegiatan ketahanan iklim yang
dilakukan oleh Konsepsi di keempat sektor, yaitu
pembangunan ketangguhan UMKM dalam
memahami dampak bencana di Kota Mataram,
penguatan ketangguhan masyarakat pedesaan
dan perkotaan di Kab. Lombok Timur, penguatan
kelompok kerja adaptasi perubahan iklim di Kab.
Lombok Timur, bantuan modal kerja/keterampilan
kepada masyarakat terkena bencana,
pengembangan program pengurangan risiko
bencana berbasis masyarakat. Di sektor air,
kegiatannya berupa pengelolaan kawasan hutan
berbasis masyarakat di wilayah Rinjani Timur,
peningkatan fungsi layanan ekosistem hutan, dan
pelaksanaan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat
(STBM). Sementara itu, kegiatan ketahanan iklim
yang dilakukan oleh Konsepsi di sektor kesehatan
adalah penguatan kebijakan ketahanan pangan
dan gizi, penguatan kesehatan ibu dan anak, serta
pelaksanaan program STBM.
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LAMFI (Lembaga Akreditasi Mutu Fasyankes Indonesia)

LAMFI merupakan lembaga profesional, independen,
dan non profit yang menyelenggarakan akreditasi
terhadap Puskesmas, Klinik, Laboratorium kesehatan,

dan Unit Transfusi Darah (UTD) yang diresmikan sejak

Januari 2023. LAMFI bertujuan untuk mendukung
peningkatan fasilitas kesehatan untuk memberikan
pelayanan yang lebih prima dan peningkatan mutu
melalui peningkatan pelayanan promotif dan preventif

yang sesuai dengan standar dalam upaya mendukung

perwujudan universal health coverage untuk
meningkatkan derajat kesehatan yang optimal.

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi sosial
kemasyarakatan terbesar di Indonesia. NU didirikan
tahun 1926 oleh kyai (ulama) yang berpengaruh di
Indonesia. Saat ini NU memiliki 100 juta anggota yang
mayoritas berada di daerah pedesaan dan memiliki
struktur organisasi dari tingkat nasional sampai ke
pedesaan, seperti pendakwah, guru, nelayan, petani,
pedagang, dan di pemerintahan seperti di eksekutif,
legislatif, dan yudikatif. LPBI NU adalah lembaga yang
secara struktural-organisatoris merupakan pelaksana
kebijakan dan program Nahdlatul Ulama di bidang
penanggulangan bencana, perubahan iklim, dan
pelestarian lingkungan. Pembentukan LPBI NU

disepakati pada Muktamar NU ke-32 di Makassar tahun

2010. Semangat ini kemudian dikukuhkan dan
ditetapkan dalam rapat pleno harian PBNU untuk
membentuk LPBI NU. Setelah Muktamar ke-33
Nahdlatul Ulama di Jombang tahun 2015 dibentuk
kepengurusan baru PP. LPBI NU berdasarkan SK No.
19/A. 11.04/09/2015

Bidang Kegiatan

Akreditasi Pelayanan Kesehatan

LPBI NU memiliki pembidangan
dalam struktur kepengurusan
sebagai berikut:

* Riset & Pengembangan

» Kelembagaan & Advokasi
Kebijakan

« Pengelolaan Risiko Bencana

» Tanggap Darurat & Rehabilitasi-
Rekonstruksi Bencana

» Knowledge Management &
Networking

« Pengendalian Perubahan lklim
dan Pelestarian Lingkungan.

Peran dalam Peningkatan
Ketahanan lklim

LAMFI| berkontribusi dalam meningkatkan ketahanan
sektor prioritas kesehatan melalui peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, penguatan
infrastruktur fasilitas kesehatan tangguh iklim,
melakukan kajian kesehatan yang berkaitan dengan
perubahan iklim untuk mendukung penguatan
kebijakan dan tata kelola, serta peningkatan
kapasitas melalui promosi dan edukasi kesehatan.

Lembaga Penanggulangan Bencana dan Perubahan lklim Nahdiatul Ulama (LPBI NU)

LPBI NU berkontribusi dalam program dan kegiatan
terkait penanggulangan bencana, pengendalian
perubahan iklim dan pelestarian lingkungan melalui
kajian dan riset, advokasi kebijakan di tingkat
provinsi dan kabupaten dengan pendampingan,
penguatan koordinasi stakeholder, penguatan
kelembagaan, pengarusutamaan isu, peningkatan
kapasitas masyarakat, pengendalian perubahan
iklim, mengumpulkan dan mendistribusikan bantuan
kemanusiaan, terlibat dalam forum nasional dan
internasional untuk pengurangan risiko bencana dan
perubahan iklim.

Lingkar Temu Kabupaten Lestari (LTKL)

Lingkar Temu Kabupaten Lestari (LTKL) merupakan
asosiasi pemerintah kabupaten dibawah APKASI yang

Mendukung kabupaten anggota
dalam menyusun strategi

Lingkar Temu Kabupaten Lestari (LTKL) berperan
strategis dalam pembangunan berketahanan iklim

dibentuk dan dikelola oleh pemerintah kabupaten demi
mewujudkan pembangunan lestari dan mandiri yang
menjaga lingkungan dan mensejahterakan masyarakat
lewat gotong royong. LTKL memiliki 9 (Sembilan)
kabupaten anggota di 6 (enam) provinsi di Indonesia,
yang terdiri dari Kabupaten Aceh Tamiang, Kabupaten
Siak, Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Sanggau,
Kabupaten Sintang, Kabupaten Kapuas Hulu,
Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Bone Bolango dan
Kabupaten Sigi yang membangun kerja kolaboratif
bersama 26 jejaring mitra multipihak tingkat global,
nasional dan daerah.

pembangunan lestari, membangun
kapasitas kelembagaan dan SDM,
menghubungkan kabupaten

dengan mendorong integrasi pendekatan yurisdiksi
ke dalam perencanaan pembangunan kabupaten.
LTKL mendukung pemerintah kabupaten untuk
anggota dengan mitra agar melindungi minimal 50% tutupan hutan di area APL
Kabupaten anggota dapat serta ekosistem penting, sembari memastikan
bertransformasi menjadi kabupaten bahwa pembangunan tetap inklusif dan

yang berkelanjutan dengan melalui meningkatkan kesejahteraan bagi sedikitnya 1juta
kebijakan dan perencanaan yang masyarakat lokal melalui skema ekonomi lestari
inovatif dan berbasis bukti, berbasis potensi daerah. Selain itu, LTKL
implementasi program memfasilitasi pengembangan model pembangunan
pembangunan yang inklusif melalui daerah yang menghitung dan menghormati ambang
proses kolaborasi multipihak, batas ekosistem sebagai dasar pengambilan

model bisnis dan investasi keputusan, sehingga kabupaten memiliki kapasitas
berkelanjutan, pengukuran adaptif dalam menghadapi perubahan iklim secara
dampak, dan amplifikasi narasi. berkelanjutan dan tangguh.
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Mercy Corps Indonesia adalah afiliasi dari
organisasi Mercy Corps Global.
Beroperasi di Indonesia sejak tahun 1999,
Mercy Corps Indonesia resmi menjadi
yayasan nasional pada tahun 2012.

Mercy Corps Indonesia bertujuan untuk
membantu masyarakat mengubah
tantangan yang mereka hadapi menjadi
peluang yang selayaknya mereka
dapatkan. Didorong oleh kebutuhan
setempat, program-program kami
menyediakan alat dan dukungan yang
dibutuhkan masyarakat di seluruh
Indonesia untuk mengubah kehidupan
mereka sendiri. Mercy Corps telah
meningkatkan lebih dari 15 juta kehidupan
di berbagai wilayah di Indonesia sejak
tahun 1999 dan hingga saat ini kami terus
bekerja pada isu-isu perkotaan serta
masyarakat pesisir dan pedesaan dengan
fokus pada pengentasan kemiskinan.

Mercy Corps Indonesia menyediakan
bantuan langsung dan program jangka
panjang untuk “membangun kembali
dengan lebih baik” dengan meningkatkan
infrastruktur, ketahanan, dan peluang
ekonomi masyarakat. Kami memiliki
pengalaman bekerja di Pulau Jawa,
Sumatra, Bali, Sulawesi, Nusa Tenggara,
Maluku, Maluku Utara, Papua, dan Papua
Barat.

Oxfam di Indonesia merupakan bagian
dari jaringan Oxfam Global yang
berkomitmen untuk memanfaatkan cara
praktis dan inovatif dengan
menggerakkan keterampilan masyarakat
untuk berkontribusi dalam pengentasan
kemiskinan.

Penabulu Foundation

Penabulu merupakan organisasi sipil
masyarakat yang berupaya memperkuat
inisiatif lokal dan solusi berkelanjutan
dalam memperjuangkan keadilan sosial,
gender, ekonomi dan iklim untuk
memastikan kehidupan tanpa kemiskinan
dan keadilan masa depan.

Mercy Corps Indonesia berfokus pada
peningkatan peluang ekonomi dan akses
ke keuangan, ketahanan iklim dan
bencana serta tanggap darurat. Kami
menganalisa dan mengidentifikasi
tantangan pembangunan dengan
menggunakan pendekatan dari berbagai
sisi serta mengaplikasikan pendekatan
pengembangan pasar dan membangun
ketangguhan untuk mencapai dampak
yang berkelanjutan.

Di dalam implementasi program, Mercy
Corps Indonesia mengambil peranan
sebagai fasilitator dan mempertemukan
berbagai aktor yang relevan untuk
mendorong perubahan. Kami
menekankan pada kemitraan strategis
dengan sektor swasta, pemerintah,
masyarakat, dan lembaga penelitian
dalam program dan bekerja sama
dengan masyarakat untuk sepenuhnya
memahami tantangan yang mereka
hadapi dan bekerja sama dalam mencari
solusi. Adanya model-model inovatif
berbasis teknologi untuk pembangunan
dan pengurangan kemiskinan yang dapat
diaplikasikan dalam skala besar juga
menjadi fokus pengembangan dari
Mercy Corps Indonesia.

Kementerian PPN/Bappenas

Mercy Corps Indonesia (MCI)

Peran dalam Peningkatan Ketahanan Iklim

Memahami bahwa tantangan terkait iklim mengancam
kehidupan, mata pencaharian, dan keberlanjutan jangka
panjang komunitas, Mercy Corps Indonesia bekerja untuk
memperkuat ketahanan komunitas dan mendorong
langkah-langkah yang terkoordinasi dengan
mengintegrasikan adaptasi perubahan iklim dan
pengurangan risiko bencana ke dalam program-program
kami sejak tahun 2009. Kami berkolaborasi dengan
komunitas, lembaga pemerintah, sektor swasta, dan
institusi akademik untuk merancang dan menerapkan solusi
yang dapat diperluas dan berbasis bukti. Pendekatan kami
mencakup peningkatan kapasitas, advokasi kebijakan,
climate-smart planning and solutions, dan inisiatif
ketahanan ekonomi yang membantu komunitas dalam
mempersiapkan diri, merespons, dan pulih dari bencana.
Melalui proses partisipatif, kami memastikan bahwa
pengetahuan lokal dan locally-led process menjadi pusat
dalam membangun ketangguhan jangka panjang.

Beberapa program terkait pembangunan berketahanan
iklim yang menjadi portfolio Mercy Corps Indonesia
diantaranya adalah Asian Cities Climate Change Resilience
Network (ACCCRN), Climate Adaptation and Disaster
Resilience, Adaptasi Perubahan lklim dan Ketahanan,
Building Resilience through the Integration of Gender and
Empowerment, Transboundary Flood Risk Management
through Governance and Innovative Information, Zurich
Flood Resilience Program, Zurich Climate Resilience
Alliance, dan Managing Risk through Economic
Development. Kegiatan yang kami lakukan di bawah
program-program tersebut menyentuh beberapa sektor,
termasuk kelautan dan pesisir, air, dan pertanian.

Oxford Committee for Famine Relief (Oxfam)

Berperan dalam pemberdayaan dan
perwujudan hak-hak perempuan, Oxfam
berperan dalam mendorong pemangku
kepentingan untuk mengambil keputusan
dalam rangka pengurangan
ketidaksetaraan dan kemiskinan, serta
peningkatan ketahanan terhadap
bencana.

Penabulu telah berdiri sejak tahun 2002
dan berfokus pada peningkatan
kapasitas masyarakat sipil, dalam
berbagai fokus bidang, seperti layanan
dasar, manajemen kebencanaan,
lingkungan dan iklim, pedesaan dan
pemberdayaan komunitas.

Oxfam Indonesia berperan berkomitmen untuk
meningkatkan ketahanan pangan petani kecil melalui
kemampuan beradaptasi terhadap dampak perubahan iklim
untuk menciptakan keadilan ekonomi. Selain itu, Oxfam
berperan dalam upaya peningkatan kapasitas masyarakat
adaptasi terhadap dampak perubahan iklim.

Aksi yang dilakukan dalam mendukung kebijakan
pembangunan berketahanan iklim banyak dilakukan melalui
peningkatan tata kelola dan pendanaan serta peningkatan
kapasitas dengan mengikutsertakan kelompok rentan.
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Lembaga Lingkungan Hidup dan Penanggulangan Bencana Pimpinan Pusat Aisyiyah

Bidang Kegiatan

Peran dalam Peningkatan
Ketahanan lklim

LLHPB PP Aisyiyah merupakan badan pembantu Pimpinan Pusat
Aisyiyah yang dibentuk dengan tujuan menyelamatkan alam dan
kehidupan manusia dari dampak lingkungan dan bencana melalui
kegiatan manajemen yang berkelanjutan. Lembaga in diresmikan
secara formal untuk membidangi isu lingkungan sejak tahun 2015.
Upaya tersebut dilakukan melalui upaya peningkatan kapasitas,
koordinasi, dan konsolidasi anggota.

Lembaga ini berfokus
pada isu lingkungan hidup
dan penanggulangan
bencana.

LLHPB banyak berperan dalam
membangun kesadaran, sikap hidup,
perilaku ramah lingkungan, adaptasi
perubahan iklim, dan pengurangan
risiko bencana kepada masyarakat luas
sehingga mampu mengembangkan
gerakan pelestarian lingkungan dan
gerakan pengurangan risiko bencana.

Majelis Lingkungan Hidup Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Maijelis Lingkungan Hidup PP Muhammadiyah merupakan
pengembangan dari Lembaga Lingkungan Hidup (LLH) sebagai
bentuk kepedulian Muhammadiyah dalam merespon masalah
lingkungan hidup, yang mengalami peningkatan permasalahan
dalam masyarakat. Pembentukan MLH PP Muhammadiyah
bertujuan untuk mendorong masyarakat untuk lebih mengetahui,
memahami, dan mampu mengembangkan kehidupan yang
mempertimbangkan pengelolaan lingkungan hidup.

PT Astra Agro Lestari Tbk, merupakan salah satu inisiator industri
kelapa sawit Indonesia. Didirikan pada 3 Oktober 1988 dengan
nama PT Suryaraya Cakrawala, dan berubah nama menjadi PT
Astra Agro Niaga di tahun 1989. Perseroan yang merupakan anak
usaha PT Astra International Thk (Astra) ini juga pernah
menjalankan usaha pengelolaan perkebunan teh dan kakao di
Jawa Tengah pada tahun 1990 dan kini Perseroan telah
memfokuskan usaha di bidang perkebunan kelapa sawit. Sejalan
dengan misi Perseroan untuk menjadi perusahaan yang
berkontribusi bagi pembangunan dan kesejahteraan bangsa, pada
tahun 2022 Perseroan memperkuat komitmen terhadap tata kelola
yang berkelanjutan dengan memperkenalkan sebuah inisiatif yaitu
Astra Agro Sustainability Aspiration 2030 meliputi Sustainable
Development Goals (SDGs) yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Environment, Social, and Governance (ESG). Astra Agro
Sustainability Aspiration 2030 menjadi strategi perusahaan yang
dilaksanakan melalui 12 inisiatif yang tercakup dalam strategi
Triple-P Roadmap yaitu Portfolio, People, dan Public Contribution,
dengan Good Corporate Governance (GCG) sebagai key enabler.

Bergerak dalam
peningkatan kapasitas
pada bidang lingkungan
hidup.

PT Astra Agro Lestari

Industri Kelapa Sawit

PT Asuransi Central Asia (ACA)

Bidang Kegiatan

MLH PP Muhammadiyah banyak
berperan dalam peningkatan
pemahaman komunitas terhadap
perubahan iklim, serta mendorong
implementasi soft infrastructure
berupa penanaman pohon untuk
mendukung upaya konservasi.

PT Astra Agro Lestari secara aktif

bergerak pada pengembangan
teknologi terutama pada bidang
pertanian dengan menciptakan
varietas yang berketahanan iklim.
Selain itu, perusahaan juga
berkomitmen untuk meningkatkan
manajemen sumber daya yang
digunakan dengan lebih efisien.

Peran dalam Peningkatan
Ketahanan Iklim

Merupakan perusahaan yang bergerak di bidang asuransi umum.

Bergerak dalam bidang

ACA menjadi salah satu perusahaan asuransi nasional dengan aset pelayanan asuransi

terbesar di Indonesia yang telah memiliki 79 jaringan kantor
cabang dan perwakilan yang tersebar.

umuim.

Menerbitkan polis asuransi pertanian
yang mewajibkan petani secara disiplin
melakukan budidaya sesuai SOP
berbasis manajemen risiko iklim
terintegrasi.



Kontribusi Aktor Nonpemerintah
Pembangunan Berketahanan lklim 2.0 Kementerian PPN/Bappenas

RARE Indonesia

Rare merupakan organisasi yang Perubahan Perilaku Nelayan Skala Kecil Melalui Bentuk-bentuk kegiatan yang
memaksimalkan potensial manusia untuk Pendekatan Pemberian Hak Akses Pengelolaan dilakukan juga mayoritas berupa tata
melindungi alam dan menghadapi Kawasan Perairan kelola dan pendanaan dan

perubahan iklim. Solusi yang diberikan peningkatan kapasitas, serta sebagian
berbasis pada komunitas dan modal kecil lainnya berupa pembangunan
manusia. infrastruktur atau pengembangan

teknologi yang mayoritas bergerak di
sektor kelautan dan pesisir.

Save The Children

-
.

Save the Children Indonesia adalah Memastikan penguatan perlindungan, hak hidup, Kontribusi dalam Pembangunan
bagian dari gerakan global Save the tumbuh kembang, dan partisipasi setiap anak Berketahanan lklim ditunjukkan
Children yang memungkinkan adanya terutama pada lima lingkup tematik, mencakup melalui program peningkatan

kerja sama dengan jaringan lain pada 110 kesehatan dan gizi, pendidikan, perlindungan anak, kapasitas masyarakat melalui
negara di seluruh dunia. Berkomitmen pengentasan kemiskinan anak, dan tata kelola hak pelatihan, penyusunan rencana, dan
dalam penyediaan pelatihan dan sumber anak. implementasi yang berfokus pada
daya untuk membangun dan anak-anak sebagai sasaran utama
memberdayakan komunitas dengan kegiatan.

memprioritaskan kebutuhan anak-anak.

UCLG ASPAC

Peran dalam Peningkatan

Bicang Kegfatan Ketahanan Iklim

United Cities and Local Governments UCLG ASPAC mendukung terciptanya masyarakat Memberikan kontribusi dalam
Asia Pacific (UCLG ASPAC) muncul yang inklusif dengan menekankan keadilan sosial dan peningkatan peluang kerja sama,
melalui adanya International Union of ekonomi, pembangunan berkelanjutan, pembangunan jejaring, dan peningkatan kapasitas
Local Authorities (IULA) yang ekonomi lokal, perubahan iklim, ketahanan bencana, pemerintah daerah untuk
berkomitmen untuk memberikan layanan budaya, perencanaan strategis, desentralisasi, meningkatkan pengarusutamaan aksi
pada kota-kota anggota dalam menjadi  pendanaan pemerintah, kesetaraan gender, iklim dalam perencanaan
ruang pengetahuan kunci dalam diskusi kepemimpinan perempuan dan lingkungan, dan good pembangunan perkotaan.
isu pemerintah lokal pada lingkup governance. Hal tersebut dilakukan melalui advokasi,
wilayah Asia-Pacific. pelatihan dan peningkatan kapasitas, penelitian dan

pengelolaan pengetahuan, serta implementasi proyek

pengembangan.

Berkomitmen untuk mendukung prioritas ¢ Tata Kelola Demokratis: Penguatan tata kelola dan UNDP memperkuat ketahanan iklim

nasional dan pelaksanaan Rencana partisipasi publik yang inklusif. melalui penguatan kebijakan,
Pembangunan Jangka Menengah 2020- « Lingkungan dan Aksi lklim: Mitigasi, adaptasi, dan kelembagaan, dan kapasitas adaptif di
2024 dan visi, strategi, dan rencana penguatan ketahanan iklim. tingkat nasional dan lokal, dengan
pembangunan nasional dan daerah » Kesetaraan Gender: Pengarusutamaan gender menghubungkan praktik lapangan dan
lainnya. UNDP bekerja untuk membantu dan pemberdayaan perempuan. perumusan kebijakan.

Indonesia mengentaskan kemiskinan, + Pencegahan Krisis: Pengurangan risiko bencana

mendorong pertumbuhan ekonomi yang dan pemulihan pascakrisis.

inklusif, mengurangi kesenjangan antar
kelompok dan wilayah, dan membantu
mencapai 17 Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan pada tahun 2030 di
seluruh Indonesia.
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UNICEF

UNICEF memulai perjalanannya di Indonesia  Komitmen UNICEF dalam menjamin Sejalan dengan prinsip UNICEF dalam menjamin keadilan

sejak 1969 untuk membantu Indonesia keberlangsungan tumbuh kembang pemenuhan hak anak dan perempuan, komitmen dalam
mewujudkan pemenuhan hak-hak anak-anak dan pengembangan potensinya Pembangunan Berketahanan Iklim banyak diimplementasikan
dan perempuan. Program yang dijalankan diwujudkan melalui penelitian dan  melalui peningkatan kapasitas kaum muda dalam memahami
oleh UNICEF berupaya mendorong komitmen penerbitan laporan untuk dan terlibat aktif dalam proses penanganan perubahan iklim.
untuk memberikan kesempatan yang adil mendukung perencanaan, Selain itu, UNICEF juga banyak melakukan kegiatan penelitian
dalam hidup bagi setiap anak, terutama bagi  penyusunan arah kebijakan, yang mendukung peningkatan tata kelola dan pendanaan
kelompok yang paling dirugikan. pendanaan, dan penyediaan Pembangunan Berketahanan Iklim.

layanan kesehatan, perlindungan,
dan pendidikan secara merata.

World Health Organization (WHO) Indonesia

Peran dalam Peningkatan Ketahanan lklim

WHO merupakan organisasi yang Dengan komitmen penyediaan Dalam Kebijakan Pembangunan Berketahanan Iklim, WHO
berkomitmen dalam peningkatan kualitas layanan kesehatan bagi yang adil banyak berperan dalam memberikan pendampingan teknis
kesehatan, keselamatan, dan pelayanan dan menyeluruh, WHO memberikan kepada pemerintah terkait kesehatan dan iklim dan

terutama kepada kelompok rentan. kontribusinya terhadap sistem mengadvokasi panduan WHO global dalam penguatan sistem
Berpegang pada hak-hak dasar, keadilan dan kesehatan, regulasi kesehatan kesehatan berketahanan iklim.

keseragaman, berbasis pada nilai-nilai yang  internasional, dan kesiapan

dipegang oleh WHO. terhadap epidemi, pandemi, dan

krisis kedaruratan.

World Resources Institute (WRI) Indonesia

Didirikan di Indonesia dengan nama awal WRI Indonesia memberikan peran  Kontribusi yang diberikan dalam mendukung Kebijakan

Yayasan Institut Sumber Daya Dunia, World dalam mendorong terlaksananya Pembangunan Berketahanan Iklim diimplementasikan melalui

Resources Institute merupakan organisasi kajian independen yang adanya kajian yang bertujuan untuk mendukung peningkatan

nirlaba global yang melakukan kerja sama mendukung pembangunan sosio-  tata kelola dan pendanaan Kebijakan Pembangunan

dengan berbagai pihak di pemerintahan, ekonomi nasional secara inklusif Berketahanan Iklim.

bisnis, dan masyarakat sipil untuk melakukan dan berkelanjutan. Komitmen

penelitian, perencanaan, dan menjalankan tersebut, terutama berfokus pada

solusi praktis yang mendukung peningkatan  lima bidang, yaitu Hutan dan Tata

kehidupan masyarakat dan memastikan Guna Lahan, Iklim, Energi, Kota dan

keberlanjutan alam untuk tetap lestari. Transportasi, serta Laut.

Wahana Visi Indonesia adalah organisasi Selama 25 tahun terakhir, WVI mengarusutamakan adaptasi dan mitigasi perubahan

kemanusiaan Kristen yang hadir melayani dan sedikitnya ada 1,2 juta anak (50,4% iklim ke dalam program-program multisektor seperti

berkolaborasi dalam pemberdayaan anak, laki-laki; 49,6 % perempuan), 1,8 kesehatan, pendidikan, dan ekonomi (livelihood) tanpa

keluarga, dan masyarakat yang paling rentan  juta orang dewasa (49% laki-laki;  meninggalkan inklusivitas di masing-masing program

melalui pendekatan pengembangan 51% perempuan) di 197 tersebut. Upaya pengarusutamaan ini dilakukan melalui

masyarakat, advokasi, dan tanggap bencana kabupaten/kota, 19 provinsi yang project model Regreening Communities yang

untuk membawa perubahan yang ikut berpartisipasi secara langsung mengedepankan peran komunitas sebagai pelaku utama dan

berkesinambungan tanpa membedakan dan mendapat manfaat dari 527 pemilik aksi iklim maupun perlindungan lingkungan. Sebagai

agama, ras, suku, dan gender. program WWVI. organisasi fokus anak, WVI selalu memberikan edukasi pada
Pencapaian ini merupakan hasil generasi muda tentang peran dan fungsi mereka dalam aksi

Lebih dari 20 tahun, WVI telah menjalankan implementasi program multisektor  iklim untuk masa depan mereka.

program pengembangan masyarakat yang yang meliputi Perlindungan Anak,  Kontribusi dalam pembangunan ketahanan iklim secara

berfokus pada anak. WVI mengedepankan Kesehatan, Pendidikan, Ekonomi umum adalah melakukan penguatan kapasitas terhadap

program pengembangan yang bersifat dengan pengarusutamaan masyarakat, misalnya kelompok tani, kelompok perempuan,

Jangka panjang dengan menggunakan ketangguhan iklim dan GEDSI forum anak, termasuk tokoh adat dan agama. Di sektor

pendekatan pengembangan wilayah melalui pendekatan pertanian, WVI| mendorong pelaksanaan good agricultural

berkelanjutan atau Area Program selama 10-  pengembangan transformasional,  practices dan climate smart agriculture. Di sektor air, WVI

15 tahun melalui kantor operasional yang advokasi, dan tanggap bencana. mendorong pengelolaan air berkelanjutan dan perlindungan

berada di wilayah dampingan WVI. mata air melalui program Integrated-WASH. Di sektor pesisir,

WVI mendorong aktivitas ekonomi yang harmonis dengan
perlindungan ekosistem pesisir (mangrove).
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World Wildlife Fund (WWF) Indonesia

Peran dalam Peningkatan Ketahanan Iklim

WWEF Indonesia merupakan organisasi
konservasi independen yang didirikan
berdasarkan pemahaman tentang hubungan
yang kompleks antara aktivitas manusia dan

yang dapat diterapkan dan memobilisasi aksi
dari para pemangku kepentingan dan
pendukung.

Bidang Kegiatan

Berkomitmen dalam upaya
konservasi yang sesuai dengan
pembangunan berkelanjutan,
WWEF Indonesia berfokus pada
alam, dengan berfokus pada pencarian solusi tata kelola sumber daya alam yang

WWF Indonesia banyak berkontribusi dalam

peningkatan tata kelola dan pendanaan serta
peningkatan kapasitas dalam kesadartahuan
masyarakat terkait pengetahuan iklim.

berkontribusi pada ekosistem dan
keanekaragaman hayati Indonesia
lestari, berkelanjutan dan terkelola
secara adil, untuk kesejahteraan
generasi masa ini dan masa depan.

Yayasan Agathis Dammara Karbon

Yayasan Agathis Dammara Karbon
(Adakarbon) adalah organisasi nirlaba yang
berfokus pada solusi berbasis alam untuk
mitigasi perubahan iklim dan pertanian
berkelanjutan di Indonesia. Kami
mengembangkan dan mempromosikan
pemanfaatan biochar, pemberdayaan petani,
dan proyek karbon yang memberi manfaat
sosial, ekonomi, dan lingkungan melalui
pelatihan, penelitian, serta kemitraan
strategis.

Bergerak dalam bidang lingkungan Pelatihan dan pemberdayaan petani dilakukan untuk

terutama perkembangan inovasi meningkatkan keterampilan dalam mengolah limbah

dan teknologi sektor pertanian. organik menjadi biochar. Biochar merupakan salah
satu bentuk aksi mitigasi perubahan iklim, yang
bertujuan mengurangi emisi dari pembakaran
terbuka sisa hasil pertanian sekaligus memberikan
manfaat bagi kesuburan tanah, sekuestrasi karbon
dan produktivitas lahan.

Yayasan Bina Karta Lestari (Bintari)

Yayasan Bina Karta Lestari merupakan
lembaga swadaya masyarakat yang telah
terbentuk sejak 1986 dengan kantor pusat
berada di Kota Semarang. Yayasan ini
memiliki visi menjadi mitra unggul dalam
transformasi masyarakat berketahanan dan
berkelanjutan. Bintari telah melakukan
berbagai kegiatan meliputi penelitian,

konsultasi dan pendampingan, dan pelatihan.

Bergerak dalam bidang terkait Sejak 2017 Bintari telah berkontribusi dalam
pengelolaan sampah, perubahan Pembangunan Berketahanan |klim melalui

iklim dan penanggulangan peningkatan ketangguhan masyarakat. Hingga
Bencana, dan Pengelolaan sumber tahun 2025, Bintari memberikan kontribusi peran
daya air. dalam PBI terutama melalui peningkatan kapasitas

dan tata kelola.

Yayasan BUMN

Peran dalam Peningkatan Ketahanan Iklim

Yayasan BUMN adalah organisasi nirlaba
yang didirikan pada 31 Desember 2018 di

bidang sosial, kemanusiaan, dan keagamaan.

Yayasan memulai transformasi pada 5 Juli
2025 untuk melipatgandakan dampak
programnya.

Visi yayasan adalah "Membangun jiwa, raga,
dan alam untuk Indonesia" dengan Misi
"Melipatgandakan Dampak Transformatif
untuk Membentuk Manusia dan Alam demi
Masa Depan". Tujuan program-programnya
selaras dengan Asta Cita dan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Bidang Kegiatan

Yayasan BUMN bergerak di bidang Peran yayasan dalam ketahanan iklim diwujudkan

kesehatan, lingkungan,
pendidikan, dan pemberdayaan
masyarakat. Fokus utamanya
terbagi menjadi dua bidang:
Kesehatan (meliputi Kesehatan lbu
& Anak dan Kesehatan Mental) dan
Lingkungan (meliputi Sistem
Pangan Berkelanjutan dan
Pengelolaan Limbah).

terutama melalui program Perempuan Bahari, yang
bertujuan memberdayakan perempuan pesisir
melalui pengelolaan sumber daya laut berkelanjutan
untuk mencapai ekonomi biru yang inklusif. Bentuk
kegiatan yang relevan dengan ketahanan iklim
meliputi: Edukasi perikanan berkelanjutan, Program
adaptasi iklim dan mitigasi bencana, Pembangunan
infrastruktur air bersih (seperti rainwater catchment)
dan edukasi sanitasi berbasis masyarakat. Selain
itu, program ‘Pikiran Terbaik Negeri' juga
mendukung inovasi sosial untuk menjawab
tantangan yang ada di lingkungan.
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Yayasan Konservasi Alam Nusantara (YKAN)
merupakan organisasi nirlaba berbasis sains
yang didirikan di Indonesia pada tahun 2014 dan
membangun landasan yang kuat dalam menjadi
bagian dalam program konservasi alam nasional
selama lebih dari 20 tahun. Dengan misi
perlindungan wilayah lahan dan air sebagai
sistem pendukung kehidupan, YKAN
menyediakan solusi inovatif dalam rangka
harmonisasi alam dan manusia melalui
manajemen sumber daya alam yang efektif.

YKAN bergerak dalam menciptakan konsep
pembangunan dan implementasi dari Nature-
based Solution pada aksi adaptasi iklim,
ketangguhan, mitigasi risiko bencana, dan
peningkatan kapasitas.

Yayasan Konservasi Indonesia

Kontribusi YKAN dalam pembangunan
berketahanan iklim meliputi penilaian
kerentanan yang dilakukan pada beberapa
daerah di Indonesia untuk menghasilkan
rekomendasi kebijakan dan aksi ketahanan
iklim. YKAN bergerak dalam implementasi
nature-based solution, meningkatkan
ketangguhan pesisir, dan mengembangkan
penelitian terkait restorasi terumbu karang
dan perlindungan kelautan dan pesisir.

Yayasan Konservasi Indonesia merupakan
yayasan nasional yang bertujuan untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan dan
pelestarian lingkungan di Indonesia. Dalam
mendukung pemerintah dan berkolaborasi
dengan para mitra, Yayasan Konservasi
Indonesia merancang dan menghadirkan solusi
inovatif berbasis alam serta pendekatan strategi
pengelolaan bentang darat dan bentang laut
yang terintegrasi dan berkelanjutan untuk
menghasilkan dampak positif jangka panjang
bagi masyarakat dan alam di Indonesia.

Melindungi ekosistem kritis di bentang laut dan

bentang darat, mengelola mata pencaharian
berkelanjutan termasuk ekowisata, perikanan,
dan pertanian berkelanjutan.

Yayasan Konservasi Indonesia berkontribusi
dalam melakukan studi yang mendukung
kebijakan pembangunan berkelanjutan,
memperkuat kapasitas mitra strategis,
menciptakan inisiatif yang memadukan tata
kelola, teknologi, dan partisipasi masyarakat
dalam meningkatkan ketahanan masyarakat
terutama pada bidang kelautan dan pesisir.

Yayasan Lahan Basah (YLBA)/Wetlands International Indonesia

Bidang Kegiatan

Peran dalam Peningkatan Ketahanan
Iklim

Wetlands International Indonesia/Yayasan Lahan
Basah (YLBA) adalah organisasi nirlaba yang
bergerak di bidang pelestarian dan restorasi
lahan basah. Yayasan ini merupakan bagian dari
jaringan kerja Wetlands International yang
berkantor pusat di Belanda, dan memiliki
kesepakatan Global Network Partnership
Agreement, yang memungkinkan YLBA menjadi
perwakilan Wetlands International di Indonesia
dan menjalankan prinsip -prinsip dan panduan
organisasi global di tingkat nasional.

Gagasan pekerjaan dirangkum dalam tiga Arus
(Stream) yang diadopsi dari organisasi induk
kami, dengan mempertimbangkan kombinasi
kepentingan ekosistem lahan basah untuk alam
dan masyarakat. Ketiga arus tersebut adalah
Delta dan Pesisir, Sungai dan Danau, serta
Gambut.

Lahan basah dimanfaatkan secara bijaksana
dan direstorasi untuk peran penting yang
diembannya dalam memberikan
kesejahteraan bagi manusia dan mata
pencaharian bagi penghidupan masyarakat
lokal, melestarikan keanekaragaman hayati,
mempertahankan daur air dan mengurangi
perubahan iklim serta dampaknya.

Madani didirikan pada tahun 2016 di Jakarta.
Madani didirikan dengan tujuan memperkuat
inisiatif nasional dan lokal dalam menyelamatkan
hutan dan lahan Indonesia untuk mendorong
terciptanya pertumbuhan ekonomi berkelanjutan
dengan strategi menjembatani hubungan antar-
pemangku kepentingan (pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat sipil). Madani memiliki
misi untuk mempromosikan kebijakan dan aksi
untuk menyelamatkan hutan alam dan gambut
untuk mencapai komitmen iklim.

Yayasan Madani Berkelanjutan

Madani memiliki visi mewujudkan pembangunan
Indonesia yang berimbang antara aspek
ekonomi, ekologi, dan sosial dengan cara:

1. Menjembatani pemangku kepentingan untuk
memperkuat pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan, berkeadilan, dan ber kearifan
lokal;

2. Memperkuat advokasi kebijakan publik untuk
memperbaiki tata kelola sumber daya alam;

3. Memperkuat suara masyarakat sipil melalui
riset advokasi, dan kampanye untuk mewujudkan
Indonesia yang lebih adil dan berkelanjutan.

Bentuk-bentuk kegiatan ketahanan iklim
yang dilakukan oleh Madani adalah
peningkatan kapasitas kepada organisasi
perangkat daerah dan masyarakat secara
luas dengan penekanan pada kelompok
rentan.
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Lembaga nonpemerintah telah menunjukkan peran
yang signifikan dalam menjalankan peran dan
fungsinya sesuai dengan agenda pembangunan
nasional terutama pada Kebijakan Pembangunan
Berketahanan Iklim. Hal tersebut tercermin melalui
kegiatan dan program intervensi yang telah banyak
dilakukan dalam periode 2020-2025 pada empat
sektor prioritas, yaitu kelautan dan pesisir, pertanian,
air, dan kesehatan. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan dari informasi yang berhasil dihimpun,
diketahui bahwa intervensi yang lebih banyak
dilakukan berupa peningkatan kapasitas masyarakat.
Sektor Kelautan dan Pesisir menjadi sektor dengan
implementasi aksi paling besar yang dilakukan oleh
lembaga nonpemerintah pada dalam periode
2020-2025. Oleh karena itu, diperlukan diversifikasi
implementasi aksi pada sektor prioritas lainnya dengan
memaksimalkan empat alternatif pendekatan, meliputi
infrastruktur, teknologi, peningkatan kapasitas, serta
tata kelola dan pendanaan.
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